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Abstract - This study aims to determine Profit or Loss of Gold 

Derivative Investments: Capital and Transaction Costs. This research 

uses a quantitative approach, which is measured by using the SPSS 

version 25 application. The population of this research is gold 

derivative investors registered at PT. Trijaya Pratama Futures in 

2021. The sample was determined based on the convenience sampling 

method, with a total of 30 gold derivative investors. The statistical test 

technique used is partial and multiple linear analysis. The results of 

the study prove that (1) Capital has an effect on Profit and Loss of 

Derivative Gold Investment and (2) Transaction Costs affect the 

Profit and Loss of Derivative Gold Investment. 

 

Keywords : Capital, Transaction Costs, Profit or Loss of Gold 

Derivative Investment 

 
Abstrak– Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal 

dan biaya transaksi terhadapa laba / rugi investasi emas derivatif 

melalui PT. Trijaya Pratama Futures. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif, yang diukur dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Populasi dari penelitian ini 

adalah investor emas derivatif yang terdaftar di PT. Trijaya Pratama 

Futures tahun 2021. Sampel ditentukan berdasarkan metode 

convenience sampling, dengan jumlah sebanyak 30 investor emas 

derivatif. Teknik pengujian statistik yang digunakan adalah analisis 

linier parsial dan berganda. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa 

(1) Modal berpengaruh terhadap Laba / Rugi Investasi Emas Derivatif 

dan (2) Biaya Transaksi berpengaruh terhadap Laba / Rugi Investasi 

Emas Derivatif. 

 

Kata kunci : Modal, Biaya Transaksi, Laba / Rugi Investasi 

Emas Derivatif 

 

I. PENDAHULUAN 

Sejarah emas dimulai dari 5000 tahun lalu di Mesir dan Nubia (daerah di utara Sudan). Pada 1500 

SM, pedagang di Timur Tengah mengakui emas sebagai standar alat tukar. Pada 1500 SM, pedagang 

di Timur Tengah mengakui emas sebagai standar alat tukar. Emas merupakan alat tukar yang 

diberlakukan sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga sekarang (Rahmansyah dan Nugraha, 2020).  

http://u.lipi.go.id/1180427867
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Beberapa orang di dunia membeli emas dengan berbagai motif; untuk menyimpan kekayaan, 

melindungi simpanan melawan inflasi, sebagai portofolio, sebagai perhiasan, atau sebagai simbol dari 

kedudukan dan kekuatan. Ada beberapa keunikan dari emas yang membuat emas menjadi atraktif dan 

relatif unik dibandingkan dengan komoditas lain, yaitu durabilitas, diakui dan digunakan secara 

universal, transporbilitas, perannya sebagai penyimpan nilai, dan tingkat return yang positif dan daya 

belinya yang tinggi. 

Berbeda dengan emas fisik, pada emas derivatif investor bisa memperoleh keuntungan dalam 

jangka pendek dengan mempertimbangkan trading emas derivatif. Trading emas derivatif dapat 

memberikan peluang keuntungan yang lebih cepat dari fluktuasi harga spot. 

Derivatif adalah kontrak finansial antara dua belah pihak atau lebih untuk memenuhi janji dalam 

membeli atau menjual aset maupun komoditas (Gunarsa, 2019).Kontrak itu lantas dijadikan sebuah 

obyek yang diperdagangkan dengan harga yang telah disepakati bersama antara pihak penjual maupun 

pembelinya. Adapun harga atau nilai dari kontrak ini di masa depan bakal dipengaruhi dengan harga 

aset atau komoditas induknya itu sendiri. Pasar derivatif dikelompokkan atas forward. futures, options, 

dan swap. 

Investasi emas derivatif juga menawarkan two ways opportunity yang membuat emas derivaitf 

lebih unggul. Sedangkan pada emas derivatif, bisa dilakukan transaksi karena  hanya diperdagangkan 

valuasi emas. Sehingga jika prediksi emas akan naik maupun turun dalam investasi emas derivatif hal 

ini dapat dijadikan peluang untuk mendapatkan profit. Pada era serba digital, melakukan transaksi emas 

derivatif menjadi lebih mudah dengan bantuan internet. Emas derivatif dapat ditransaksikan kapan saja 

dan di mana saja selama masih tersambung dengan internet. Selain fleksibel, dapat mengetahui harga 

pergerakan emas secara real time dengan spread yang cenderung jauh lebih rendah dari emas fisik. 

Selaku investor juga akan merasa aman karena kuasa penuh dimiliki kapan harus buy maupun sell. 

Filbert (2016) mengemukakan bahwa selain investasi emas fisik, ada juga kontrak emas. Pada 

perdagangan kontrak emas, keuntungan bisa diperoleh dari dua arah yaitu bisa mengambil kesempatan 

pada kenaikan harga emas ataupun saat penurunan harga emas. Selain keuntungan transaksi dua arah, 

trade juga memiliki kebebasan dan fleksibilitas dalam setiap transaksi jual beli emas yang dilakukan. 

Sehingga dapat mempermudah transaksi jual beli kapanpun dan dimanapun dengan kondisi pasar yang 

sangat likuid dengan volume perdagangan yang sangat besar. 

Menurut Lumintang (2020) Minat masyarakat pada instrumen keuangan derivatif bukanlah hal 

tabu dibuktikan dengan aktivitas harian pasar berjangka yang terus mengalami peningkatan dari US $ 

1,2 triliun pada tahun 2001 menjadi US $ 6,6 triliun pada tahun 2019. Dan terus meningkat dengan 

volume harian $ 5.3 triliun menjadikan perdagangan berjangka yang terbesar di bursa finansial.  

Salah satu investasi emas derivatif yang tersedia di Indonesia adalah Sistem Perdagangan 

Alternatif (SPA). Sistem Perdagangan Alternatif (SPA) adalah sistem perdagangan yang berkaitan 

dengan jual beli Kontrak Derivatif selain Kontrak Berjangka dan Kontrak Derivatif Syariah, yang 

dilakukan di luar Bursa Berjangka, secara bilateral dengan penarikan Margin yang didaftarkan ke 

Lembaga Kliring Berjangka. Transaksi emas pada Sistem Perdagangan Alternatif (SPA) diatur oleh 

Bursa Berjangka Jakarta serta Bursa Komoditi dan Dervatif Indonesia serta diawasi oleh Bappebti 

sesuai dalam Undang- Undang Nomor 10 Tahun 2011 (amandemen dari Undang Undang Nomor. 32 

Tahun 1997 Tentang Perdagangan Berjangka Komoditi). 

Selain Dikeuntungan yang tidak bisa didapat di Perdagangan Bursa Berjangka (Futures) atau 

Bursa Efek seperti fleksibilitas, transaksi mudah (market order langsung done), peluang dua arah (two 

way opportunity), akses ke produk global, volume tinggi (likuid), pergerakan harga yang cepat, market 

24 jam, high risk–high return dan adanya fasilitas leverage hingga 1:100, sehingga membuat peluang 

dalam meraih keuntungan di perdagangan komoditi terbuka lebar.  

Dalam kegiatan perdagangan berjangka ini, calon nasabah perlu memilih pialang atau broker 

terlebih dahulu. Calon nasabah yang ingin berpartisipasi harus paham betul dan selektif dalam memilih 
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broker. Pastikan broker yang akan dipilih sudah memiliki lisensi resmi dari Bappebti, salah satunya 

adalah PT. Trijaya Pratama Futures dengan nomor izin 407/BAPPEBTI/SI/VII/2004.  

Investasi emas berjangka komoditi yang dikelola PT. Trijaya Pratama Futures berada dalam 

ranah pengawasan dan pengaturan kegiatan perdagangan berjangka di indonesia, termasuk trading 

forex. Karena itu, broker yang berfungsi sebagai perantara trade dengan pasar berjangka juga menjadi 

salah satu objek dibawah pengawasan BAPPEBTI atau Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka 

Komoditi. Kredibilitas BAPPEBTI sebagai lembaga resmi pemerintah memang tak diragukan lagi. 

Beroperasi dibawah mentri perdagangan RI, BAPPEBTI juga terhubung dengan bank indonesia dan 

lembaga-lembaga hukum seperti polri. Aktivitas BAPPEBTI juga diatur dalam Undang-Undang No. 32 

Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi. Secara sederhana, dasar hukum tersebut 

memberikan wewenang pada BAPPEBTI untuk mengeluarkan 3 ijin usaha dan peraturan, memeriksa 

pemegang ijin yang diduga melakukan pelanggaran, mengawasi promosi para pemegang ijin, serta 

memfasilitasi penyelesaian masalah yang terkait dengan perdagangan berjangka. Dalam menetapkan 

regulasinya, BAPPEBTI memiliki standar yang harus dipatuhi oleh entitas-entitas dibawahnya. Secara 

umum, regulasi tersebut diterapkan untuk memastikan kualitas layanan broker demi menjamin 

keamanan dan kepentingan klien. 

Muttaqiena (2017) selaku Analisis Fundamental Forex dan Saham Seputar Forex 

mengemukakan bahwa dalam melakukan perdagangan alternatif emas, besaran modal atau deposit awal 

menjadi pertimbangan para trade. Modal atau deposit minimal telah ditentukan oleh pialang namun 

biasanya besarnya deposit ini tentulah trade sendiri yang menetukan. Besar kecil modal yang digunakan 

dalam trading emas tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan. Hal ini karena modal besar 

ataupun modal kecil sama- sama bisa untung dalam trading emas karena adanya fasilitas leverage. 

Leverage membuat trade yang mempunyai dana ratusan dolar bisa bertrading seolah-olah di tangannya 

ada uang ribuan dolar. Hal ini membuat siapa saja, dengan modal berapa saja, bisa ikut bermain emas dan 

mendapatkan profit. Pengaruh i dengan modal besar dan kecil akan terlihat dari money management 

yang seimbang, maka dana balance akan bisa mempertahankan posisinya saat market bergerak ke arah 

yang tidak diinginkan. Sedangkan menggunakan modal kecil punya dampak risiko yang besar, karena 

ketika market bergerak kearah yang tidak diinginkan, maka posisi yang terbuka tak bisa bergerak bebas. 

Profitabilitas tinggi bisa dicapai oleh trade bermodal kecil maupun besar, tetapi ada beberapa 

keunggulan tertentu dari modal besar yang dapat memengaruhi kesuksesan seorang trade emas. 

Selain itu, ada juga beberapa hal mengenai biaya transaksi yang dikenakan broker. Broker 

menghubungkan masyarakat dengan pasar berjangka dan menyediakan perangkat yang dibutuhkan 

untuk bertransaksi secara online, dengan imbalan berupa biaya komisi dan spreadyang dibayarkan trade 

dari tiap transaksi. Namun, aturan tentang komisi berbeda-beda bagi setiap broker. 

Frankenfield (2021) dalam website investopedia mengemukakan bahwa komisi adalah biaya 

layanan yang dinilai oleh broker atau penasihat investasi untuk memberikan nasihat investasi atau 

menangani pembelian dan penjualan sekuritas untuk klien. Pialang layanan penuh memperoleh banyak 

keuntungan dari membebankan komisi atas transaksi klien. Komisi sangat bervariasi dari pialang ke 

pialang, dan masing-masing memiliki jadwal biayanya sendiri untuk berbagai layanan. Saat 

menentukan keuntungan dan kerugian dari penjualan saham, penting untuk memperhitungkan biaya 

komisi agar benar- benar akurat.  

Komisi trading adalah kutipan biaya transaksi yang dibayarkan trade kepada broker untuk setiap 

lot yang ditradingkan (Filbert, Ryan dan Jaidi, 2016). Bagi trade, potongan biaya komisi trading 

sesungguhnya merupakan pengeluaran normal, sebagaimana halnya bisnis yang tentunya perlu 

menanggung beban biaya overhead dan lain-lain. Sedangkan bagi broker, selain sebagai bagian dari 

pendapatan juga untuk membayar komisi trading ke penyedia likuiditas dan penyedia teknologi. 

Jenis biaya transaksi lainnya yang paling umum adalah spread trading. Spread adalah selisih 

nilai antara harga beli dan harga jual suatu aset (Olavia, 2022). (Spread ini selalu dapat berfluktuasi 

karena situasi pasar karena tidak selalu ada cukup pembeli dan penjual pada satu harga (ini jarang 

terjadi). Fenomena ini sering terlihat dengan fluktuasi harga yang sangat kuat (volatilitas tinggi). 

Pembiayaan untuk suatu posisi posisi trading akan dikenakan swap. Swap, juga dikenal sebagai 

suku bunga swap, yang timbul ketika perdagangan derivatif leverage. Biaya trading swap berlaku untuk 

trade yang memegang posisi semalam atau roll-over pada posisi beli atau jual dari suatu hari trading 
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ke yang berikutnya. Jumlah swap tergantung pada tingkat suku bunga saat ini dari pasangan mata uang 

dan juga tergantung pada broker. Swap juga bisa positif. Misalnya, perdagangkan XAU/USD dengan 

posisi pendek, investasikan dalam USD, dan jual Euro. Suku bunga dalam USD jauh lebih tinggi 

daripada di XAU. Jadi didapatkan satu kredit per hari. Ini juga disebut perdagangan carry. 

Wibhiyadi (2020) selaku Direktur Utama KBI mengemukakan bahwa volume transaksi SPA 

emas terus meramaikan pertumbuuhan transaksi di bursa komoditas berjangka. Volatilitas harga 

komoditas yang terjadi sepanjang 2020 berhasil menarik minat investor terhadap transaksi bursa 

berjangka. 

Perdagangan berjangka komoditi naik daun di sela-sela instrument investasi lainnya up and down. 

Dari persentase terbesar yang berhasil membuat perdagangan berjangka komoditi bersinar datang dari 

sistem perdagangan alternatif (SPA) pada emas. Dengan banyaknya nasabah yang melakukan transaksi 

pada instrument tersebut tentunya ada andil dari pialang atau broker yang menjembatani investor atau 

trade dengan pasar berjangka. Pialang tersebut juga tentunya mendapatkan keuntungan besar dari 

ribuan bahkan jutaan transaksi investor. 

Berdasarkan gap yang telah dikemukakan sebelumya maka penelitian ini bermanfaat atau 

berkontribusi khususnya bagi para broker dalam menentukan besarnya modal dan biaya transaksi 

investasi emas derivatif kepada investor dalam memperoleh  investasi emas derivatif yang akan 

diperolehnya dan investor dalam menentukan modal dan biaya transaksinya dalam investasi emas 

derivatif melalui pialang sehingga penelitian ini menarik bagi broker, dengan topik: “Laba/Rugi 

Investasi Emas Derivatif Broker: Modal Dan Biaya Transaksi.” 

 
II. LANDASAN TEORI 

 

Pengertian Chatterjea Modal 

Robert Jarrow and Arkadev (2019) mengemukakan bahwa modal adalah uang jaminan yang 

diperlukan untuk membuka dan mempertahankan posisi dalam transaksi berjangka. Seorang 

nonanggota yang membuka posisi spekulatif harus menjaga margin awal per kontrak. Margin 

pemeliharaan adalah jumlah yang jika nilai akun turun ke level ini., pedagang harus menyediakan lebih 

banyak dana untuk mengembalikan margin ke margin awal.  

Menurut Ferlianto (2018:10) modal adalah berapa banyak dana yang kita perlukan untuk bisa 

melakukan investasi sampai kita dapat memperoleh keuntungan yang melebihi dari investasi yang kita 

keluarkan. Prinsipnya, semakin kecil modal yang diperlukan semakin baik bagi investor. 

 

Pengertian Biaya Transaksi 

Deliarnov (2020:121) mengemukakan bahwa biaya transaksi adalah biaya yang timbul Ketika 

individu melakukan pertukaran kepemilikan terhadap aset ekonomi dan mempertahankan hak ekslusif. 

 

Pengertian Laba/Rugi Investasi Emas Derivatif 

Budiman (2016:34) mengemukakan bahwa profit adalah keuntungan atau nilai lebih yang 

diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi modal dan biaya-biaya. 

Bayu (2016) mengemukakan bahwa rata-rata keuntungan investasi pada dasarnya mengacu pada 

jumlah rata-rata yang dapat di harapkan untuk menang atau kalah pada setiap investasi. Kebanyakan 

orang hanya terfokus pada keuntungan mereka saja, baik menyeimbangkan rasio kerugian maupun atas 

pendekatan tingkatan akurasi pada perdagangan. 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Untuk memberikan gambaran tentang pengaruh modal dan biaya transaksi terhadap laba / rugi 

investasi emas derivatif, maka akan dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah : 
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Biaya Transaksi (X2) 

Modal (X1) 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan gambar 2.1 terlihat bahwa ada hubungan modal dan biaya transaksi terhadap laba/rugi 

investasi emas derivatif broker, seperti yang dikemukakan Franklin (2021) bahwa Pialang layanan penuh 

memperoleh banyak keuntungan dari membebankan biaya transaksi dan modal investor. 

 

III. METODA PENELITIAN 

 
Strategi Penelitian 

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah metodologi penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017:8) pengertian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada 

filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah diterapkan. 

Objek dalam penelitian ini adalah laporan investasi emas derivatif 30 investor pada tahun 2021 

melalui PT. Trijaya Pratama Futures. 
 

Populasi dan Sampel  

 

Sesuai dengan topik penelitian yaitu pengaruh modal dan biaya transaksi terhadap laba/rugi 

investasi emas derivatif, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan investasi emas 

derivatif 30 investor pada tahun 2021 melalui PT. Trijaya Pratama Futures. 

 

Sugiyono (2017:12) mengemukakan bahwa sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling 

yang berarti unit sampling ditarik mudah dihubungi, tidak menyusahkan, mudah untuk mengukur, dan 

bersifat kooperatif (Sugiyono, 2017:116). 

Metode convenience sampling digunakan karena peneliti memiliki kebebasan untuk memilih 

sampel dengan cepat dari elemen populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti. Sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 Investor yang melakukan investasi emas derivatif melalui PT. 

Trijaya Pratama Futures. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu data yang disajikan 

dalam bentuk angka-angka (Gede,2017:7). Sedangkan sumber data yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder, yang merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti baik secara 

langsung atau tidak langsung melalui sumbernya atau media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak 

lain) dan dalam penggunaannya pada penelitian ini telah diatur dan diolah oleh penulis. Data sekunder 

ini diperoleh dari arsip peneliti, buku, dan lembaga yang berhubungan dengan penelitian ini untuk 

diolah menjadi data yang diperlukan untuk keperluan analisis. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dari PT. Trijaya Pratama Futures periode tahun 2021. 

 

 

Laba / Rugi 

Investasi Emas 
Darivatif (Y) 
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Operasionalisasi Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel dependen berupa Investasi 

Emas Derivatif Investee dan variabel independen  berupa Modal dan Biaya Transaksi. variabel-variabel 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
Variabel Independen (X) 

Silalahi (2014:48) mengemukakan bahwa variabel independen adalahmvariabel yang dapat 

mempengaruhi variabel lain. Dalam hubungan kausal variabel independen merupakan variabel sebab 

atau sesuatu yang mengkondisikan terjadinya perubahan dalam variabel lain. 
1. Modal  

Chatterjea (2019:50) mengemukakan bahwa modal adalah uang jaminan yang diperlukan untuk 

membuka dan mempertahankan posisi dalam transaksi berjangka. Seorang non-anggota yang 

membuka posisi spekulatif harus menjaga margin awal per kontrak. Modal pemeliharaan adalah 

jumlah yang jika nilai akun turun ke level ini., pedagang harus menyediakan lebih banyak dana 

untuk mengembalikan modal ke modal awal. 
2. Biaya Transaksi  

Deliarnov (2020:121) mengemukakan bahwa biaya transaksi adalah biaya yang timbul ketika 

individu melakukan pertukaran kepemilikan terhadap aset ekonomi dan mempertahankan hak 

ekslusif. 

 

Purnomo (2014:77) mengemukakan bahwa transaksi swap adalah transaksi pertukaran dua mata 

uang (valuta) melalui pembelian/penjualan tunai (spot) dengan penjualan/pembelian. 

Turrokhman (2021:189) mengemukakan bahwa setiap bulannya bank Sentral tiap-tiap negara 

selalu mengumumkan kebijakan suku bunga bank sentral sebagai patokan bagi bamk-bank lainnya di 

negara tersebut. Keputusannya apakah naik, turun, atau tetap. Suku bunga tersebut pada akhirnya akan 

menentukan besarnya suku bunga deposito, kredit, tabungan dan berbagai kebijakan pinjam meminjam 

lainnya pada dunia perbankan di negara itu. Dapat dikatakan kebijakan suku bunga merupakan salah 

satu aksi final Bank Sentral terhadap berbagai kondisi ekonomi yang terjadi di negaranya. 

Nurmayanti (2014) mengemukakan bahwa bid-ask spread merupakan faktor yang 

dipertimbangkan investor untuk mengambil keputusan apakah menahan atau menjual sahamnya dan 

mendapatkan keuntungan dari spread antara harga jual dan harga beli. 

 

Variabel Dependen  

Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi daya tarik atau fokus peneliti. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba / rugi investasi emas derivatif. Bayu (2016) 

mengemukakan bahwa rata-rata keuntungan investasi pada dasarnya mengacu pada jumlah rata-rata 

yang dapat di harapkan untuk menang atau kalah pada setiap investasi. Kebanyakan orang hanya 

terfokus pada keuntungan mereka saja, baik menyeimbangkan rasio kerugian maupun atas pendekatan 

tingkatan akurasi pada perdagangan. 

 

Metoda Analisis Data 

Sugiyono (2017:147) mengemukakan bahwa metoda analisis data yaitu mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif., teknis analisis data menggunakan 

bantuan program SPSS versi 25, dilakukan dengan menggunakan teknik analisis linier parsial dan 

berganda untuk mengolah dan membahas data yang telah diperoleh dan menguji hipotesis. 

 

Uji Asumsi Klasik dalam Pengujian Data: 

Dalam menganalisis regresi linear untuk menghindari penyimpangan asumsi klasik perlu 

dilakukan beberapa uji antara lain: 
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Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi,variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 

Analisis Statistik 

Uji normalitas dengan menggunakan grafik dapat memberikan hasil yang menyesatkan apabila 

tidak hati-hati sebab secara visual kelihatan normal padahal secara statistic bisa saja sebaliknya. Oleh 

karena itu dibutuhkan analisis statistic untuk melengkapi dan memperjelas analisis grafik.  
 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang bermakna (korelasi) antara 

setiap variabel bebas dalam suatu model regresi. 
 

Uji Hesterokdastisitas 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya hesterokdastisitas dalam suatu model regresi 

linier berganda adalah dengan melihat grafik sccatterplot atau nilai prediksi variable terikat yaitu 

SRESID dengan residual error yaitu ZPRED 

Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokolerasi.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran 

tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam suatu penelitian. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel penelitian 

dengan melihat nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel independen dan variabel dependen. 

 
Analisi Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2013) mengemukakan, bentuk umum persamaan regresi linier berganda yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1M + β2B + e 

Keterangan: 

Y = Laba / Rugi Investasi Emas Derivatif M = Modal 

B = Biaya Transaksi α = 

Konstanta 

β = Koefisien Regresi e = Standart 

error 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Subjek Penelitian 

PT. Trijaya Pratama Futures adalah salah satu perusahaan penyedia sarana perdagangan produk 

berjangka komoditi dan derivatif dengan cakupan perdagangan di bursa nasional dan internasional 

seperti valas, emas, minyak mentah, dan indeks saham internasional. Layaknya pialang perjangka 

profesional lainnya, PT. Trijaya Pratama juga mengantongi lisensi dari BAPPEBTI (Badan Pengawas 

Perdagangan Berjangka Komoditi) dengan Nomor: 407/BAPPEBTI/SI/VII/2004. Selain itu juga ter-

registrasi di Bursa Berjangka Jakarta dengan nomor SPAB-066/BBJ/05/04, dan Nomor Registrasi PT. 

KBI: 25/AK-KBI/VIII/2004.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh nasabah dari PT. Trijaya Pratama 

Futures yang melakukan investasi emas derivatif pada tahun 2021. Seluruh nasabah ini memiliki tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan dalam melakukan investasi emas derivatif dengan skala investasi jangka 
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pendek atau yang disebut dengan trading. Dari seluruh populasi tersebut, pengumpulan sampel 

dilakukan dengan metode convenience sampling yaitu teknik penarikan sampel dari populasi 

berdasarkan apa adanya, dengan alasan untuk kemudahan mendapatkan data, dengan tanpa 

memperhitungkan derajat kepresentativitasnya. 

Berdasarkan hasil penentuan kriteria nasabah yang dijadikan sample dengan metode convenience 

sampling, maka diperoleh 30 nasabah yang terdaftar melakukan investasi emas derivatif di PT. Trijaya 

Pratama Futures pada tahun 2021 dan digunakan sebagai sample dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik harus dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data layak untuk 

dianalisis. Tujuannya adalah untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias, karena tidak semua data 

dapat diterapkan regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji hesterokdastisitas dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

 

Analisis Statistik 

Dari hasil uji K-S, menunujukkan nilai signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,200 yang berarti lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dari hasil analisis 

statistik ini konsisten dengan hasil analisis grafik pada uji normalitas sebelumnya. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolonieritas di peroleh nilai VIF tidak ada yang melebihi dari nilai 10 dan nilai 

tolerance > 0,10. Dengan demikian model regresi tersebut terbebas dari multikolonieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Tidak terjadi Heteroskedastisitas jika titik-titik 

menyebar (tidak membentuk pola tertentu). 

 
Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh nilai DW sebesar 1.965 sedangkan nilai dL dan dU yang 

terdapat pada tabel Durbin Watson, didapat nilai dL= 1.2837, dU= 1.5666 sedangkan nilai 4-dU = 4-1.5666 

= 2.434. Nilai DW lebih besar dari dU dan lebih kecil dari 4-dU atau dU < DW < 4-dU = 1.5666 <1.965 < 

2.434. Hal ini menunjukan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif 

dan dapat dilakukan dengan pengujian selanjutnya. 
 
 

Statistik Deskriptif 

Penjelasan dari hasil uji statistik deskriptif yaitu variabel Modal dengan sampel sebanyak 30 

memiliki nilai minimum milik sebesar $ 200,00, nilai maksimum milik nomor account 42001277 sebesar 

$345.000, nilai rata-rata sebesar $ 16.250,6667 dan standar deviasi sebesar $ 62.207,86678. 

Pada variabel Biaya Transaksi dengan sampel sebanyak 30 memiliki nilai minimum sebesar $1,20, nilai 

maksimum sebesar $21.311,80, nilai rata-rata sebesar $1.231,4520 dan standar deviasi sebesar 

$3,968,51524.  

Pada variabel Laba / Rugi Investasi Emas Derivatif dengan sampel sebanyak 30 memiliki nilai 

minimum sebesar -$333,229,00, nilai maksimum sebesar $12,030,40, nilai rata- rata sebesar -$10,384,3260 

dan standar deviasi sebesar $61,048,35105. 
 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Persamaan regresi linier berganda dapat dilihat dari tabel di bawah ini  
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Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

 

B Std. Error Beta 

   

1 (Constant) .

086 

.701 

  

.122  .904 

Modal .

683 

.245 .541 2.791  .010 

Biaya_Transaksi .

159 

.155 .199 2.626  .014 

Persamaan regresi berganda sebagai berikut : 

 

Laba / Rugi Investasi Emas Derivatif = 0.086 + 0.683 Modal + 0.159 Biaya Transaksi + e 

 

Berdasarkan hasil persamaan model regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0.683 hal 

ini menunjukkan bahwa apabila variabel modal dan biaya transaksi nol maka Laba / Rugi Investasi Emas 

Derivatif adalah sebesar 0.683. 

Koefisien regresi pada variabel independen yang pertama adalah modal sebesar 0.683 menunjukkan 

nilai koefisien regresi positif menggambarkan bahwa jika setiap kenaikan satu satuan modal dengan 

asumsi variabel independen lain tetap (konstan) maka akan menaikkan laba / rugi investasi emas derivatif 

sebesar 0.086. 

Koefisien regresi pada variabel independen yang kedua adalah biaya transaksi sebesar 0.159 

menunjukkan nilai koefisien regresi positif menggambarkan bahwa jika setiap kenaikan satu satuan biaya 

transaksi dengan asumsi variabel independen lain tetap (konstan) maka akan menaikkan laba / rugi 

investasi emas derivatif sebesar 0,159. 

 

Uji Hipotesis Uji t 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai ttabel dengan taraf nyata sebesar 5 % df = n 

– k – 1 yaitu 30-2-1=27 maka ttabel adalah 2.051831. 
Berikut analisis mengenai uji t pada penelitian ini : 

 

Variabel Modal 

Modal memiliki t hitung sebesar 2,791 nilai ini lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,051831 dan nilai Sig 

t sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05. Maka Ha diterima, hal ini menjelaskan bahwa modal berpengaruh positif 

terhadap Laba / Rugi Investasi Emas Derivatif. 

 

Variabel Biaya Transaksi 

Biaya Transaksi memiliki t hitung sebesar 2,626 nilai ini lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,051831 dan 

nilai Sig t sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05. Maka Ha diterima, hal ini menjelaskan bahwa biaya transaksi 

berpengaruh positif terhadap Laba / Rugi Investasi Emas Derivatif. 
 

Uji F 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai dari uji F yaitu 0,000 yang berarti lebih 
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kecil dari 5% (0,05) dan nilai F hitung > F tabel yaitu 12.666 > 3.354131 maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang ada layak digunakan sebagai model estimator bagi laba/rugi invetasi emas derivatif. 

 
Adjusted R Square (R2) 

Hasil penelitian menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,446 atau sebesar 44,6%. Hal ini 

memiliki arti bahwa variabel independensi modal dan biaya transaksi berkontribusi terhadap variabel laba / 

rugi investasi emas derivatif sebesar 44,6% sedangkan sisanya 55,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 
V. SIMPULAN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Laba/Rugi Investasi Emas Derivatif:  modal dan biaya. 

Responden penelitian berjumlah 30 investor yang melakukan investasi emas derivatif di PT. Trijaya 

Pratama Futures tahun 2021. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 

terhadap rumusan masalah dengan menggunakan model regresi linear parsial dan berganda, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Modal berpengaruh positif terhadap laba / rugi investasi emas derivatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar modal investor maka akan semakin besar laba investasi emas derivatif yang diperoleh. 

Biaya Transaksi berpengaruh positif terhadap laba / rugi investasi emas derivatif. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin banyak jumlah transaksi yang dilakukan maka biaya transaksi yang dikenakan kepada 

investor akan menambah kerugian investasi emas derivatif. 

Modal dan biaya transaksi berpengaruh terhadap investasi emas derivatif. Hal ini menunjukan 

semakin besar modal dan biaya transaksi maka  akan  meningkatkan laba/rugi investasi emas derivatif. 
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